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Abstracts: This research has aim to detect how far the relationship between work satisfaction with the work discipline at teacher. The hypothesis which propose in this research is there relation which are positive between work satisfaction with the work discipline. This research was conducted in teacher ‘s SMA “XY” with 50 subject. Using research with regression analysis the result points a that there is no significant relation between working satisfaction and the work discipline R = 0,893 with the signicant level of 96%. The effection contribution of working satisfaction to the work discipline is namely 64,5%. [95, sebaiknya 100-150]
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Abstrak: Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja karyawan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada hubungan positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja. Penelitian ini dilakukan pada guru SMA “XY” sebanyak 50 orang guru. Hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisis regresi menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja yang menghasilkan R = 0, 803 dengan taraf signifikan 95%. Sumbangan efektif dari kepuasan kerja terhadap disiplin kerja yaitu 64,5%. [83, sebaiknya 100-150]
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan industri dengan segala penemuan teknologi yang demikian canggih dan pesat tidak dapat terlepas dari sumber daya manusianya, dimana manusia merupakan sumber daya yang akan berperan aktif sebagai perencana, pelaksana dan pengendali dalam mewujudkan tujuan dari suatu perusahaan atau organisasi. Manusia dalam mewujudkan tujuan perusahaan mempunyai pikiran, perasaaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi kualitas pekerjaannya, sehingga permasalahan yang sering muncul dalam suatu perusahaan atau organisasi tidak terlepas dari pengelolaan sumber daya manusia. 

Banyak perusahaan atau organisasi kurang memperhatikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kepuasan kerja para pekerja, kenyamanan dalam melakukan pekerjaan dan kesejahteraan pekerja sehingga sering dijumpai perilaku-perilaku pekerja yang kurang bertanggung jawab pada pekerjaannya, yang akibatnya dapat merugikan pihak pekerja itu sendiri maupun pihak organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu perusahaan atau organisasi hendaknya memperhatikan kebu-tuhan-kebutuhan para pekerjanya sehingga dapat menimbulkan kecintaannya terhadap pekerjaan yang telah dibebankannya.

Rasa kecintaan seorang pekerja terhadap pekerjaannya dapat memberikan kepuasan akan hasil yang telah diperolehnya. Kepuasan kerja adalah perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya (Mangkunegara, 2000). Pada umumnya kepuasan kerja terhadap pekerjaan merupakan hal yang bersifat individual karena setiap pekerja memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya. 

Fenomena yang terjadi di SMA “XY”, dimana semua guru dituntut untuk bertanggung jawab mendidik muridnya namun setelah guru tersebut berhasil mendidik anak muridnya, seperti siswa SMA “XY” mendapat nilai paling besar dalam hasil akhir ujian nasional. Mereka tidak mendapatkan penghargaan dari pihak sekolah. Kesulitan untuk mengembangkan diri dikarenakan setiap guru harus mematuhi peraturan bahwa mereka tidak diperbolehkan mengajar disekolah lain, apabila ada guru yang melanggar peraturan tersebut akan dikenakan sangsi pemecatan. Sehingga untuk menambah penghasilan guru tersebut secara diam-diam bekerja tempat lain ketika sedang tidak mengajar atau setelah selesai jam sekolah. Menurut mereka gaji yang selama ini diterima tidak memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Kepuasan dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya diperoleh melalui pujian akan hasil kerja, penempatan, perlakuan, fasilitas yang diberikan, suasana lingkungan kerja yang baik dan ada sebagian orang yang menganggap bahwa kepuasan kerja itu dapat diperoleh dari pekerjaan itu sendiri daripada insentif yang diterimanya meskipun insentif itu penting tetapi ada sebagian orang lainnya menganggap bahwa kepuasan kerja itu diperoleh melalui insentif yang  diterima daripada pelaksanaan tugasnnya. Bagi pekerja tersebut dengan insentif yang cukup besar dari hasil kerjanya dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dan  adanya pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya. 

Aspirasi pekerja terhadap suatu jenis pekerjaan akan mempengaruhi pekerja di dalam melakukan pekerjaannya karena pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi kerja akan mendorong pekerja untuk bekerja lebih bersemangat, penuh tanggung jawab dan adanya rasa memiliki dalam melakukan suatu pekerjaan. Dengan demikian   hasil yang dicapai akan dapat meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam melakukan suatu pekerjaan.

Gilmer (1999), mengemukakan faktor-faktor yang dapat menpengaruhi kepuasan kerja antara lain disiplin kerja. Kedisiplinan dalam suatu pekerjaan diperlukan untuk mendukung terciptanya kondisi kerja yang baik dalam melakukan suatu pekerjaan. Artinya bahwa seorang pekerja dituntut agar dapat bekerja sesuai dengan aturan tertentu atau diikat dengan suatu sistem kedisiplinan dalam bekerja. Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak menghindar untuk menerima sanksi-sanksinya apabila seorang pekerja melanggar tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Rachmatika, 2000).

Kedisiplinan dalam suatu perusahaan atau organisasi seringkali menimbulkan konotasi yang negatif yang tidak menyenangkan seperti halnya teguran, peringatan hingga hukuman yang lebih berat untuk merubah sikap dan perilaku pekerja tetapi sebenarnya kedisiplinan yang dimaksud di sini merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pekerja atas prakasa sendiri dalam melaksanakan tugas tertentu (Drever dalam Rachmatika, 2000). Wujud dari usaha itu adalah kontrol terhadap perilaku yang berupa ketaatan terhadap peraturan, baik yang ditetapkan sendiri maupun yang ditetapkan oleh pihak lain. 

Guru-guru SMA “XY” sering melakukan pelanggaran hal ini terlihat dari hasil wawancara pihak SDM sekolah yang mengatakan setiap tahun terjadi pelanggaran oleh guru, seperti: 1)  sering terlambatnya datang ke sekolah dengan berbagai alasan, 2) meninggalkan tempat kerja sebelum waktunya, 3) tidak menggunakan seragam yang telah ditentukan, dan 4) tidak hadir tanpa keterangan kepada kepala sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja pada Guru SMA “XY” ”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kepuasan Kerja
Defenisi kepuasan kerja belum ada keseragaman, namun pada intinya tidak ada perbedaan yang prinsip. Beberapa ahli memberikan defenisi mengenai kepuasan kerja, diantaranya Wexley dan Yulk (1999) mengemukakan  bahwa  kepuasan  kerja adalah perasaaan seseorang terhadap pekerjaannya, di mana kepuasan kerja merupakan sikap seseorang yang menggambarkan pengalaman-pengalaman yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam pekerjaan. Menurut Mangkunegara (2000) bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pekerja yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Dan menurut Keith Davis (1998) bahwa kepuasan kerja adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami pekerja dalam bekerja. 

Sedangkan menurut Blum (1997) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu di luar kerja. Seperti halnya, Tiffin (1998) juga mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap dari pekerja terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama antar pimpinan dengan sesama pekerja. 

Dari pendapat di atas mengenai kepuasan kerja maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah “perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan kondisi diri seseorang”. Perasaaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, mutu pengawasan, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan. Sedangkan perasaaan yang berhubungan dengan dirinya, antara lain pendidikan, kondisi kesehatan dan kemampuan.
Banyak faktor-faktor yang  mempengaruhi  kepuasan  kerja pekerja. Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada pekerja, tergantung pada pribadi masing-masing pekerja. Faktor-faktor yang memberikan kepuasan kerja menurut Herzberg dibagi menjadi dua factor (Schultz, 1994), yaitu 1) Motivator Factor, dan 2) Hygiene Factor.

2.1.1 Motivator Factor

Motivator factor terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 1) Keberhasilan menyelesaikan tugas (Achievement). Maksud dari kategori ini adalah keberhasilan maupun kegagalan seseorang dalam menyelesaikan tugas, dalam memecahkan persoalan yang ditemui, dan dalam mempertahankan pendapat serta merasakan atau melihat hasil pekerjaannya, 2) Penghargaan (Recognition). Bagaimana seseorang dapat mengakui atau mengenal orang lain sehubungan dengan pelaksanaan tugasnya, yaitu dengan adanya reward (penghargaan), pujian atau pemberitahuan mengenai pekerjaannya yang baik di depan orang lain, 3) Pekerjaan itu sendiri (Work it self). Kategori ini mengenai keadaan yang nyata dari suatu pekerjaan yang disertai dengan tugas-tugasnya, baik tugas yang merupakan sumber daripada perasaan senang atau tidak senang, 4) Tanggung jawab (Responsibility). Ini merupakan faktor yang berhubungan dengan tanggung jawab dan kekuasaan atau wewenang dalam menjalankan tugas, 5) Kemungkinan untuk mengembangkan diri (Possibility of growth). Yang dimaksud di sini adalah adanya kemungkinan bagi seseorang untuk maju dan mengembangkan diri apabila menunjukan prestasi yang baik, dan 6) Kemungkinan untuk maju (Advancement). Kategori ini menyangkut adanya perubahan yang nyata dalam status dan posisi seseorang dalam organisasi atau perusahaan.

2.1.2 Hygiene Factor

Hygiene factor terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 1) Kondisi kerja (Working condition). Kategori ini meliputi kondisi fisik dilingkungan pekerjaan, yaitu: penerangan, kantin, tempat parkir, keadaan ruangan, dan karakteristik lingkungan, 2) Hubungan antar pribadi (Interpersonal relation). Kategori ini meliputi hal-hal yang terjadi dalam interaksi antara individu dengan individu lainnya, baik dengan atasan atau teman sekerja, yaitu adanya saling pengertian, kerja sama dan mau mendengarkan pendapat orang lain, 3) Kebijaksanaan perusahaan dan pelaksanaannya (Company policy and administration). Merupakan komponen-komponen dari berbagai kejadian yang berhubungan dengan seluruh aspek yang ada dalam suatu perusahaan atau organisasi. Termasuk di sini adalah tentang lengkap tidaknya organisasi atau perusahaan seperti lengkap tidaknya struktur organisasi atau perusahaan dan tata kepemimpinannya. Serta kelengkapan dari peraturan dan administrasi, dan selalu dikomunikasikan dengan pekerja sehingga setiap pekerja dapat mengetahui dengan jelas siapa atasannya, teman setingkatnya dan bawahannya, 4) Teknik pengawasan (Supervision Technical). Kategori ini melukiskan bagaimana cara atasan dalam memimpin bawahannya. Karakteristik yang diperlukan seorang atasan adalah bagaimana kemampuannya dalam memimpin dan membimbing bawahannya serta apakah ia dapat bertindak adil atau tidak, dan 5) Perasaaan aman dalam bekerja (Job Security). Karakteristik ini meliputi suatu kondisi yang stabil atau tidaknya suatu perusahaan atau organisasi yang dapat membuat rasa aman bagi para karyawannya.

Dari teori herzberg di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu motivator factor yang terdiri dari aspek  keberhasilan menyelesaikan tugas, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, kemungkinan untuk mengembangkan diri dan kesempatan untuk maju, dan hygiene factor yang terdiri dari aspek kondisi kerja, hubungan antar pribadi, kebijaksanaan perusahaan dan pelaksanaannya, teknik pengawasan dan perasaaan aman dalam bekerja.

2.2 Disiplin Kerja
Disiplin adalah suatu kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisa-sional. Ditinjau dari perkataan disiplin kerja  terdiri dari dua kata yaitu  “disiplin” dan “kerja”, disiplin berasal dari kata latin “diciplina” yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. (Munandar, 2001) 

Ada beberapa pengertian disiplin dari beberapa ahli, diantaranya Keith Davis (1999), yang mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman–pedoman organisasi. Sedangkan menurut Nitisemito (1999) mengartikan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun tidak.

Disiplin kerja menurut Manullang (2000) adalah kesediaan suatu sikap, perilaku atau perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak. Dan Hasibuan (2002) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma–norma sosial yang berlaku.

Pada penelitian ini penulis lebih menulis defenisi disiplin kerja menurut Hasibuan (2002) yaitu kesediaan seorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pekerja suatu organisasi (Hasibuan, 2002): 1) Tujuan dan kemampuan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pekerja, hal ini berarti bahwa tujuan pekerjaan yang dibebankan kepada pekerja harus sesuai dengan kemampuan pekerja bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya, 2) Teladan pimpinan. Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan pekerja karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin, 3) Balas jasa. Mewujudkan kedisiplinan pekerja yang baik, perusahaan harus memberikan balas jasa yang relatif besar. Kedisiplinan pekerja tidak mungkin baik apabila balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarga, 4) Waskat. Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pekerja dalam perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada atau hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya, 5) Sanksi hukuman. Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan pekerja. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pekerja akan semakin takut melanggar peraturan–peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku indisiplinier pekerja akan berkurang, dan 6) Hubungan kemanusiaan. Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pekerja ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertikal maupun horizontal diantara semua karyawan. 

2.3 Hubungan Antara Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja

Di dunia industri manusia berperan penting sebagai sumber daya untuk menjalankan roda tujuan dari perusahaan. Manusia selain memproduksi barang dan jasa ia juga merupakan manusia yang mempunyai kebutuhan yang hendak dicapai dan diinginkannya, oleh karena itu perusahaan sebaiknya juga memperhatikan faktor–faktor psikologis yang ada dalam diri setiap pekerja sehingga pekerja merasa betah untuk bekerja dan ia juga merasa bahwa kebutuhan tersebut telah terlaksanakan sesuai dengan apa yang hendak dicapainya sehingga ada rasa kepuasan akan apa yang ia kerjakan.

Kepuasan kerja itu dipengaruhi oleh dua faktor baik dari dalam diri pekerja maupun dari luar diri pekerja, seperti yang dikemukakan oleh Herzberg (Schultz,1994) kepuasan kerja yang berasal dari dalam diri disebut juga motivator factor atau faktor intrinsik, di mana seorang pekerja menginginkan menyelesaikan pekerjaan-nya yang merupakan tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya dengan baik dan sungguh-sungguh, dalam bekerja pun seorang pekerja juga menginginkan adanya kesempatan   untuk maju dan mengembangkan kemampuan yang ia miliki pada akhirnya hasil yang diperoleh pekerja tersebut akan diberikan suatu penghargaan oleh perusahaan. Faktor kepuasan kerja yang berasal dari luar diri disebut hygiene factor atau faktor ekstrinsik di mana seorang pekerja dalam melaksanakan kerjanya membutuhkan lingkungan kerja yang nyaman, adanya kerja sama yang baik antara pimpinan dan pekerja serta sesama pekerja, kebijaksanaan yang diberikan perusahaan harus dijalankan sesuai apa yang telah ditetapkannya. Adanya seorang pengawas yang mampu membimbing dan memimpin pekerjannya dengan adil serta keamanan dalam bekerja. Bila faktor-faktor kepuasan kerja tersebut berjalan dengan semestinya sehingga pekerjannya merasa puas dengan apa yang telah ia kerjakan secara tidak langsung mendidik pekerja-pekerjannya tersebut menjadi seorang pekerja yang selalu menanamkan sikap disiplin dalam melaksanakan kerjanya. Salah satu factor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah disiplin kerja (Gilmer, 1999).

Disiplin yang dimaksud di sini adalah suatu sikap atau perilaku yang dilakukan secara sukarela dengan penuh kesadaran dan kesediaan mengikuti peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. Dalam kaitannya dengan tata aturan pelaksanaan kerja di perusahaan harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap pekerjaannya di dalam menjalankan pekerjaannya, apabila pekerja tersebut menjalankannya atau berprilaku tidak sesuai dengan tata aturan, yang telah ditetapkan perusahaan, maka dianggap bahwa pekerja tersebut tidak disiplin. Untuk disiplin para pekerja harus mengetahui dengan jelas tujuan dan kemampuan yang ia miliki, teladan pimpinan yang patut ia tiru, gaji atau upah yang ia terima sesuai dengan apa yang telah ia kerjakan, adanya waskat, sanksi hukuman dan hubungan kemanusiaan. Bila semua faktor yang ada tersebut berjalan dengan diharapkan maka hasil untuk mencapai tujuan perusahaan berjalan dengan optimal.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi tingkat kedisiplin karyawan, artinya jika kepuasan diperoleh dari pekerjaan maka kedisiplinan karyawan baik. Sebaliknya jika kepuasan kerja kurang tercapai dari pekerjaan maka kedisiplinan karyawan rendah (Hasibuan, 2002). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Lawler dan Porter (2001) mengatakan bahwa kepuasan kerja mengakibatkan timbulnya kedisiplinan, terjadi bila para karyawan memandang bahwa ganjaran intrinsik dan ekstrinsik bertautan dengan disiplin kerja, dalam suatu situasi di mana seorang karyawan mendapatkan kepercayaan menye-lesaikan tugas–tugas menantang yang menuntut kecakapan–kecakapan penting dengan berhasil. Ganjaran–ganjaran ekstrinsik dikendalikan oleh  organisasi, seperti balas jasa, promosi, tingkat karir dan pengakuan formal. Bila organisasi mengkaitkan ganjaran–ganjaran intrinsik dan ekstrinsik dengan disiplin kerja, maka karyawan yang pelakasanaan kerjanya tinggi akan menerima  ganjaran lebih banyak dibandingkan para karyawan yang pelaksanaan kerjanya rata-rata atau lebih rendah. Sepanjang ganjaran-ganjaran  intrinsik dan ekstrinsik ini dianggap adil, maka karyawan yang tinggi kepuasan kerjanya cenderung lebih disiplin. Dengan kata lain, bila kepuasan kerja menghasilkan ganjaran-ganjaran intrinsik dan ekstrinsik, sedang ganjaran-ganjaran ini pada gilirannya memberikan kedisiplinan yang lebih tinggi, dengan demikian bahwa kepuasan kerja dan disiplin kerja mempunyai korelasi positif satu sama lain.  

2.4 Hipotesis
Ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja. Artinya semakin tinggi tingkat kepuasan kerja maka semakin tinggi pula tingkat disiplin kerja karyawan, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kepuasan kerja maka rendah pula tingkat disiplin kerja karyawan
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini variable yang dipergunakan adalah: 1) Variabel bebas: kepuasan kerja, dan 2) Variabel terikat:
disiplin kerja.
3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Ada dua definisi operasional padapenelitin ini, yaitu: 1) Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang seseorang guru SMA “XY” terhadap pekerjaannya sebagai hasil dari penilaiannya terhadap beberapa aspek dari pekerjaan tersebut. Skala kepuasan kerja yang digunakan mengacu pada teori kepuasan kerja Herzberg yang meliputi indikator keberhasilan menyelesaikan tugas, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, kemungkinan untuk mengembangkan diri, kesempatan untuk maju, kondisi kerja, hubungan antar personal, kebijaksanaan perusahan dan pelaksanaannya, teknik pengawasan dan perasaan aman, dan 2) Disiplin Kerja adalah suatu kesediaan seseorang guru SMA “XY” untuk mematuhi peraturan serta melaksanakan tugas–tugasnya, baik secara sukarela maupun terpaksa. Skala disiplin kerja yang digunakan mengacu pada indikator yang dikemukan Hasibuan (2002) yaitu tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, sanksi hukuman, waskat dan hubungan kemanusiaan.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber utama data penelitian, yaitu mereka yang memiliki data mengenai variable-variabel yang akan diteliti dan yang akan dikenai kesimpulan penelitian (Azwar, 2001). 

Populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama dan dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian (Hadi, 1999). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh guru yang ada di SMA “XY” berjumlah 50 orang guru

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian atau sumber data yang sebenarnya dari suatu penelitian (Poerwanti, 1998). Mengingat jumlah populasi-nya kurang dari 100 orang maka sampel yang digunakan adalah teknik populasi. Teknik populasi adalah teknik dimana jumlah subjek penelitian yang digunakan kurang dari 100 orang maka sampel yang diambil yaitu keseluruhan jumlah populasi yang ada. (Arikunto, 1998).  Sehingga jumlah sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasinya, yaitu berjumlah 50 orang guru.

3.4 Alat Pengumpulan Data

Instrumen penelitian ini menggunakan dua skala, skala pertama adalah skala kepuasan kerja, skala kedua adalah skala disiplin kerja.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic. Adapun metode analisis datanya menggunakan analisis regresi, diolah dengan program SPSS 12.

4. PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis statistik regresi sederhana. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan fasilitas komputer SPSS 11.0 for windows.
4.2 Uji Normalitas
Uji kenormalan atau kesimetrian bentuk sebaran data dapat dilakukan dengan uji Lilliefors. Dalam program SPSS   uji Lilliefors (uji K-S dan uji Shapiro Wikls). Hasil analisis dengan uji Lilliefors dibuat hipotesis statistik mengenai distribusi sebagai berikut: 1) Ho: diterima jika L hitung < L tabel, dan 2) Hi: ditolak jika L hitung > L  tabel.
Hasil analisa menunjukkan bahwa besar-nya L hitung = 0,098 dan nilai L dengan  n =  50  dan   alpha   0,05  diperoleh   L tabel  =  0,125.  Dengan demikian L hitung < L tabel  berarti hipotesis nol (Ho) diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.

4.3 Uji Homogenitas 

Uji kesamaan ragam (Homogeneity of variances) dalam program SPSS dilakukan dengan uji Levene.  Hipotesis  statistik dalam penelitian mengenai uji kesamaan ragam sebagai berikut: 1) Ho: diterima jika  F > F(, dan 2) Hi: ditolak jika F < F(.
Hasil analisis menunjukkan bahwa  besar-nya  nilai   statistik  Levene  = 1.247 dengan probabilitas 0,373. Karena nilai probabilitas ini lebih besar dari taraf nyata ( = 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima artinya yang  ke lima puluh sampel mempunyai ragam yang sama.
4.4 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja pada guru di SMA YKPP 1 Plaju, maka digunakan regresi sederhana. Dari hasil  regresi  yang diperoleh adanya hubungan yang signifikan  antara  kepuasan  kerja  dengan  disiplin  kerja, di mana   harg  F hitung sebesar 87.096 lebih besar daripada Ftabel sebesar 82,32 di mana  probabilitas 0,000 (lebih kecil dari taraf nyata 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kepuasan kerja (X) dan disiplin kerja (Y) dalam persamaan regresi Y = 0,55 + 20,533 X bersifat nyata.

4.5 Pembahasan

Hipotesis yang dikemukan pada awal penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja telah terbukti. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik regresi linier menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan (F = 87,096: P < 0,05) antara tingkat kepuasan kerja dengan disiplin kerja. Dengan kata lain semakin tinggi kepuasan kerja semakin tinggi disiplin kerja dan semakin rendah kepuasan kerja semakin rendah pula disiplin kerja. Dengan rata-rata empirik untuk kepuasan kerja sebesar 117,04 dan rata-rata empirik untuk disiplin kerja sebesar 81,64. Ini terlihat bahwa seorang pekerja yang mempunyai pekerjaan sesuai dengan keinginan kerjanya cenderung merasa puas akan pekerjaannya dan mempunyai kedisiplinan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kualitas kerjanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Lawler (Gilmer, 1999) yang menunjukkan, bahwa pekerja yang mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya memperlihatkan  kepuasan kerja dibandingkan dengan pekerja yang mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaannya sehingga akan meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan pekerjaannya, dan sebaliknya sikap negatif dapat menimbulkan rasa ketidakpuasan terhadap pekerjaannya sehingga pekerja sering melakukan pelanggaran. Keadaan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Morse (dalam Gilmer, 1999) bahwa ketidaksesuaian antara keinginan seorang pekerja dengan pekerjaannya akan menimbulkan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Bila ketidakpuasan kerja terjadi maka akan mengakibatkan dua macam perilaku, yaitu perilaku penarikan diri pekerjaannya, seperti kurang terlibat dalam pekerjaan, tingkat absensi yang tinggi serta perilaku agresif yang bisa bersifat negatif dan merugikan seperti pelanggaran-pelanggaran  terhadap peraturan kerja, aksi mogok kerja, perusakan alat-alat kerja dan sebagainya Perilaku dan tindakan  yang muncul seperti  di atas termasuk pelanggaran disiplin kerja dan menunjukkan bahwa ada disiplin kerja pekerja yang rendah. Dalam penelitian Ancok dan Rasimin ( dalam Purwanti), juga mengatakan bahwa pekerja yang merasa pekerjaannya sebagai tempat yang tidak menyenangkan, tidak sesuai dengan keinginannya menjadikan pekerja kurang kooperatif dan produktif, sering absen dalam bekerja dan datang terlambat ke tempat kerja. Terpenuhnya keinginan terhadap pekerjaan yang ditekuninya akan memberikan kepuasan terhadap pekerja sehingga kepuasan yang dirasakan pekerja dapat mendorong munculnya disiplin kerja.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dapat mempengaruhi disiplin kerja, dimana terdapat koefesien determinannya sebesar 0,645 menunjukkan bahwa kepuasan kerja menyumbang 64,5% terhadap disiplin kerja. Sumbangan kepuasan kerja tersebut sudah baik, namun masih ada 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti antara lain jenis kelamin, usia, lama mengajar dan sebagainya. Di mana faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yang berperan penting pada guru di SMA ”XY”, yaitu keberhasilan menyelesaikan tugas yang dilakukan para guru, adanya penghargaan yang diberikan, kemungkinan untuk mengembangkan diri, kondisi kerja, hubungan antar personal, tekinik pengawasan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru SMA ”XY”, yaitu tujuan dan kemampuan, hubungan kemanusiaan.

Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi selain menuntut kemampuan dan cara kerja yang lebih khusus, juga diperlukan peraturan untuk mendukung terciptanya kondisi yang mendukung untuk bekerja. Dengan kata lain, pekerja dituntut agar bekerja sesuai dengan aturan tertentu atau diikat dengan suatu sistem disiplin agar secara total hasil maksimal dapat diperoleh dengan usaha maksimal. Bahkan dapat dikatakan bahwa disiplin mutlak diperlukan oleh suatu organisasi perusahaan agar segala ada urusan berjalan lancar dan organisasi dapat berkembang pesat.

5. SIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian terhadap hipotesa penelitian yang telah dirumuskan, maka dapat di tarik kesimpulan:

1) Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja pada guru di SMA ”XY”, artinya, semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi pula disiplin kerja. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja maka disiplin kerjapun semakin rendah.
2) Beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai umpan balik: a) kepuasan kerja dan disiplin kerja guru SMA “XY” yang sudah cukup baik ini hendaknya dipertahankan, memperhati-kan dan berusaha memenuhi kebutuhan dalam bekerja para guru, baik yang berasal dari dalam pekerjaan maupun dari luar pekerjaan seperti diberikannya peng-hargaan pada guru yang berprestasi baik itu berbentuk materi maupun non materi (pujian) sehingga guru tersebut merasa bahwa ia dihargai dalam mengajar dan membuatnya menjadi bersemangat untuk mengajar, dan b) untuk penelitian selanjutnya dapat memperhatikan mem-perhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja, misalnya jenis kelamin, usia, iklim kerja dan sistem kerja, serta bagi peneliti yang tertarik ingin mengadakan penelitian di SMA “XY” pada guru sebaiknya mencari apakah ada hubungan antara kepuasan kerja dengan fasilitas kerja. 
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